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METODOLOGI PENELITIAN

B‘agian ini membahas tentang langkah-langkah penelitian, pemilihan sampel, instrumen

S buesejq |

@Wﬁua
&

pun&bunpuiq eyd

n dlgunakan untuk pengumpulan data, serta prosedur analisis data. Selain itu, kami akan

I's)

ertlmbangkan pertimbangan etika yang kami lakukan selama penelitian.

Dalam bab ini, kami juga akan merinci alasan di balik pemilihan metode yang digunakan,

r bagalmana metode tersebut dapat memberikan wawasan yang diperlukan untuk menjawab

™

nyaan penelitian kami.
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. Ci)byek Penelitian

buegyn-

jTVIenurut Umi Narimawati (2010:29) menyatakan bahwa objek penelitian menjelaskan

muisme

—+

tang apadan siapa yang menjadi objek penelitian, juga dimana dan kapan penelitian dilakukan.

bjek dalam penelitian ini adalah Pressure (X1), Opportunity (X2), Capability (X3),

quue

g)ua

tlonahzatlon (X4), Arrogance (X5), Colussion (X6) sebagai variabel independen dan

audulent Financial Statement sebagai variabel dependen (Y) yang diihat pada laporan tahunan

Bp ueﬂ@mu

rusahaan keuangan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019

Bow

mpaHjengan 2022. Data sampel pada penelitian ini terdapat 44 sampel dengan 4 periode

sehinggg totalnya terdapat 176 sampel perusahaan.

B. DPesain Penelitian

‘laquins uegingo

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan menurut (Cooper, 2017), pendekatan

desain penelitian dapat dijelaskan dengan perspektif sebagai berikut :
2. Tingkat Perumusan Masalah
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Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini termaksud dalam kategori studi formal

@‘ormal study) karena penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis atau menjawab

H

Zpertanyaan-pertanyaan atas masalah yang diajukan.

wdid

e

Metode Pengumpulan Data

=

:—:Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini merupakan studi pengamatan
A

2.(0bservational study) karena data penetilian ini diperolen dengan melakukan
=)

g’pengamatan pada laporan keuangan tahunan perusahaan periode 2019 sampai dengan
=)

w2022,

=

o

%Pengendalian variabel penelitian

=)

)

SDalam penelitian ini, peneliti tidak memiliki kontrol terhadap variabel-variabel yang
=

e

diteliti. Peneliti hanya melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi,

NIMy

)/

éehingga penelitian ini termaksud dalam desain penelitian ex post facto.

Tujuan Penelitian

(a§ uel

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa pengaruh dari fraud hexagon terhadap

§Fraudulent Financial Statement. Penelitian ini termaksud penelitian ini studi kausal
;I
gkarena penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh variabel
)
@ independen dalam penelitian ini yaitu pressure, capability, opportunity, rationalization,
=
:arrogance, dan collusion terhadap variabel dependen yaitu fraudulent financial
)
=

statement.

Dimensi Waktu
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Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini menggunakan data time series dan cross-
@ctional karena penelitian ini mengambil data dari beberapa parusahaan dan selama

u
>periode tertentu yaitu 4 tahun dan pada waktu tertentu.

wdid

Ruang Lingkup Penelitian

’_:

:—:Berdasarkan ruang lingkup penelitian, penelitan ini merupakan studi statistik karena
A

gﬂpotesis dalam penelitian ini akan diuji secara kuantitatif menggunakan uji statistik.

=)

7]

ﬁLingkungan Penelitian

gi

§Berdasarkan lingkungan penelitian penelian ini merupakan studi lapangan karena
=

spenulis melakukan penelitian berdasarkan pada laporan tahunan yang sebenarnya dan
(]

Jada dalam lingkungan yang aktual tanpa adanya manipulasi dari penulis.

riabel Penelitian

Variabel penelitian Menurut (Sugiyono, 2017) adalah suatu artibut atau sifat atau

(319 ues >my exn

nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetepkan oleh

Penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini

7]
()

@’enggunakan variabel dependen (terikat) dan independen (bebas).

(o

w Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel dependen dan
)

= .

yariabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Fraudulent

)

ginancial Statement. Sedangkan variabel independen adalah pengembangan dari

Epmponen fraud hexagon, yang terdiri dari pressure, opportunity, rationalization,

o

39

M 1M eXIew



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

capability, arrogance, dan collusion. Variabel penelitian tersebut akan dijelaskan
éebagai berikut:

u

Q

\Z_ariabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen.

%)ﬂ”l,u exd

riabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah fraudulent financial

tement dengan menggunakan f-score. Menurut Agustina & Pratomo (2019) f-score

1Bul) i |

erupakan suatu metode yang sangat akurat dalam menilai risiko fraudulent laporan

$im

uangan karena akan memperoleh tingkat kebenaran tertinggi. Perhitungan nilai f-score

1usi

dilakukan dengan cara menjumlahkan accrual quality yang dihitung dengan RSST

ue

accrual serta financial performance. Adapun rumus model f-score menurut Sagala &

10}

Siagian (2017) dapat dilihat sebagai berikut :

l

Score = Accrual Quality + Financial Perfomance

By IWT ex

SST Accrual =(AWC+ANOC +AFIN)

(3™ u

Average Total Assets

Keterangan :

=

WC atau Working Capital = Current Assets- Current Liability
;I

ﬁCO atau Non Current Operating Accrual =

S

g’ (Total Assets — Current Assets- Investement and Advances)- (Total Liabilities-
n N

o Current Liabilities-Long Term Debt)

)

EIN atau Financial Accrual = Total Investement- Total Liabilities

S atau Average Total Assets ( Beginning Total Assets + End Total Assets / 2
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Financial Perfomance =

@

change ini receivable + change in inventory + change in cash sales

u

= + change in earnings

(o)

2

Keterangan :

3,

change in receivable = A Receivables

=)

x Average Total Assets

(9]

@ange ininventory = A inventories

§ Average Total Assets

=)

change in cash in sales = A sales A Receivables

"] N —

(o

S Sales ()  Receivables (t)

5

(gnange in earnings = Earnings (t) Earnings (t-1)
Q

% Average Total Assets (t)  Averae Total Assets (t-1)
A

2,

=

Variabel Independen

=

Q

e Variabel independen merupakan variabel yang menjelaskan variabel terikat.

Dalam penelitian ini variabel independen dikembangkan dari 6 komponen fraud

iexagon. Ke enam komponen fraud hexagon yaitu pressure, capability, opportunity,

(a §
Etionalization, arrogance dan collusion. Komponen tersebut tidak dapat diteliti secara

oo
da@ngsung, oleh karena itu diperlukan variabel yang kemudian dikembangkan dengan

oksi-proksi tertentu untuk mengukurnya.

Pressure
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Pressure (stimulus) yaitu keadaan dimana seseorang merasa ditekan/tertekan

3) dan kondisi yang berat saat seseorang menghadapi kesulitan. Priantara (2012:45)

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

N \\ i d“

menyebutkan bahwa tekanan adalah suatu dorongan yang timbul baik dari dalam
maupun dari luar untuk melakukan fraud. Tekanan dalam lingkup fraud yaitu tekanan
berupa keuangan yang menghimpit hidupnya. Biasanya tekanan muncul karena
kebutuhan atau masalah keuangan. Manajer sering kali merasa tertekan karena
memiliki tanggung jawab besar terhadap target keuanganyang telah ditentukan
prinsipal sehingga kinerjanya harus selalu meningkat agar target tersebut dapat
tercapai karena ingin mendapatkan bonus atau kenaikan upah, jadi, semakin tinggi
target keuangan yang akan dicapai perusahaan akan mengindikasikan adanya praktik
kecurangan laporan keuangan dan sebaliknya. Pada penelitan ini faktor pressure
diukur menggunakan variabel Financial Target. Financial target dalam penelitian ini

menurut Mukrimaa (2016 : 35) diproksikan dengan Return on Asset (ROA).

Laba Setelah Pajak
ROA =

Total Assets
Opportunity

Peluang adalah suatu kesempatan seseorang untuk melakukan fraud. Menurut

Mulya (2019) kondisi yang mendorong seseorang melakukan fraud adalah tidak

* adanya kontrol yang baik, sehingga mereka merasa ada peluang untuk melakukan

kecurangan tanpa terdeteksi. Peluang yang dimanfaatkan untuk melakukan fraud
dapat terjadi padaa proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal dan

sejenisnya karena adanya dominasi manajemen oleh satu orang atau golongan orang
42
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karena tidak efektifnya pengawasan dewan direksi dan komisarin independen atas

3) penyusunan laporan keuangan dan dan pengendalian internal (Skousen, 2009).

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

Kesempatan yang muncul untuk melakukan suatu kegiatan termaksud melakukan
tindakan kecurangan seperti manipulasi laporan keungan perusahaan sehingga
pengawasan internal sangat penting dalam perusahaan terhadap kinerja manajemen
agar dapat meminimalisir peluang terjadinya kecurangan pada laporan keuangan. Jadi,
jika proporsi dewan komisaris independen rendah terhadap total dewan komisaris,
maka semakin tinggi peluang terjadinya laporan keuangan karena pengawasan yang
dinilai tidak efektif dan sebaliknya. Opportunity dalam penelitian ini menurut

Mukrimaa (2016) diukur dengan Ineffective Monotoring (BDOUT):

Jumlah Dewan Komisaris Independen
BDOUT =

Total Dewan Komisaris
Capability

Kapabilitas (kemampuan) mengacu kepada kemampuan perusahaan untuk
memberdayakan sumber dayana untuk mencapi suatu tujuan. Kapabilitas merupakan
sifat dan kemampuan yang dimiliki seseorang yang akan menentukan kecurangan
dilakukan atau tidak yang disebabkan oleh tekanan, peluang dan rasionalisasi.
Pergantian direksi merupakan penyerahan oleh direksi sebelumnya kepada direksi
yang akan yang akan menjabat dengan tujuan untuk melakukan perbaikan kinerja dari
kinerja sebelumya (Narsa dan Basuki, 2019). Variabel ini dapat di ukur menggunakan

rumus menurut Wolve dan Hermanson dalam (Pradnyandari, 2021) yaitu berikut:
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DCHANGE = Apabila terdapat perubahan direksi perusahaan setiap tahunnya selama
periode 2018-2020 maka diberi kode 1, sebaliknya apabila tidak

terdapat perubahan direksi selama periode tersebut maka diberi kode 0.

Rationalization

Menurut (Suryandari dan Endiana, 2019) rasionalisasi adalah suatu
pembenaran atas Tindakan yang mengandung kecurangan untuk mempertahankan
dirinya agar kecurangan tersebut tidak terdeteksi. Pergantian auditor adalah salah satu

cara untuk menghilangkan jejak kecurangan yang tela terdeteksi oleh auditor

- sebelumnya. Variabel ini diukur menggunakan variabel dummy dimana apabila dalam

periode 2018-2020 terdapat pergantian KAP maka diberi kode 1, sebaliknya apabila

tidak terdapat pergantian KAP dalam periode tersebut maka di beri kode 0.

Arrogance

Menurut (Tessa dan Harto, 2016) arogansi merupakan sikap superioritas atau
keserakahan serta menganggap bahwa pengendalian internal tidak berlaku terhadap
dirinya. Banyaknya jumlah CEO'’s picture yang terpampang dalam laporan tahunan
dianggap sebagai salah satu indikasi terjadinya kecurangan. Seorang CEO yang
mempunyai sikap arogan akan menunjukkan kekuasaannya terhadap perusahaan dan
tidak ingin kehilangan posisinya diperusahaan tersebut. Semakin banyak gambar CEO
dalam laporan tahunan perusahaan yang berulang-ulang setiap tahun dapat
mempresentasikan tingkat arogansi yang dimiliki CEO. Penelitian ini menggunakan

rumus sebagai berikut :
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Jumlah gambar CEO sebagai alat ukur variabel arrogance

&)

— Colussion

(319 ueny] YIMY eI ew.o U] uep siusig Inasul) oYY 191 Mipiw eadid yeH

dummy vyaitu :

dengan pemerintah 2018-2020.

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

Menurut Vousinas dalam Fernando dan Apriwenni (2022), kolusi merujuk pada
- perjanjian menipu atau kompak antara dua orang atau lebih, untuk satu pihak guna
mengambil tindakan yang lain untuk beberapa tujuan kurang baik, seperti untuk
menipu pihak ketiga dari hak-hak nya. Dengan tujuan secara bersama-sama melakukan
penipuan antara dua orang atau leih untuk satu pihak dengan melakukan Tindakan

kejahatan untuk menipu pihak ketiga. Variabel ini di ukur dengan mengunakan variabel

KOL : kode 1 apabila perusahaan melakukan Kerjasama dengan proyek pemerintah

selama 2019-2022, dan kode O apabila perusahaan tidak melakukan kerja sama

Apabila perusahaan mengalami
pergantian/perubahan direksi pada
tahun 2019-2022 diberi kode 1

Variabel Indikator Ukuran Skala
= Pressure (X1) ROA Laba Bersih Rasio
n
n -

- Total Aset
™ Opportunity BDOUT Jumlah Dewan Komisaris Rasio
(X2) Independen
Total Dewan Komisaris
Capability DCHANGE Variabel dummy Dummy
(X3)

uepyj JIM) e)l3euiojur uep sjusig
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Variabel Indikator Ukuran Skala
@ Apabila perusahaan tidak
- mengalami pergantian/perubahan
= direksi pada tahun 2019-2022 di
S beri kode 0
%ationalization ACPA Variabel dummy Dummy
(X4)

Apabila perusahaan melakukan
pergantian KAP pada tahun 2019-
2022 diberi kode 1

Apabila perusahaan tidak
melakukan pergantian KAP pada
tahun 2019-2022 di beri kode 0

Arrogance Frequent Number | Jumlah foto atau gambar CEO Nominal
(X5) Of CEO’S Picture | yang terpampang dalam laporan
(CEOPIC) tahunan (annual report) paa tahun
2019-2022
olussion (X6) | Proyek Pemerintah | Variabel dummy Dummy
: (PROPEM)

Apabila perusahan bekerja sama
dengan proyek pemerintah pada
tahun 2019-2022 diberi kode 1,

Apabila perusahaan tidak bekerja
sama dengan proyek pemerintah
pada tahun 2019-2022 diberi kode

(31 ueny Yimy exngyfiiopul uep siufig In3sul) DI 191 411!

0
= F-score (Y) Perhitungan f- Accrual Quality + Financial Nominal
E score Perfomance
-
Sumber : Sagala & Siagian (2017)
%
7 -
. Feknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder, karena data diperoleh

cara tidak langsung atau melalui perantara. Metode pengumpulan data yang digunakan

ogu| uep s|

alah metode dokumentasi dari sumber sekunder dengan mengumpulkan data yang
46

uenj JIM) exneus



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
)
)
-
)
>

«Q
)
>

«Q
c
=g

©
0
o)
o
)

=4
)
>
©
=
]
c
0
o)
c
=
c
>
x
)
)

<
]
—~
c
=
3.
~+
]
=)

o
)
)
>
3
1)
>
=
c
=
)
>
a
9]
>
)
=]

<
o
o
c
=
=
)
>
)
c
o
I0)
N

I
Q
o
Q
©
S
Q
9
=
Q.
c
5
Q
c
E.
>
(@}
1
c
2
Q.
Q
2
(@}

diperlukan. Metode dokumentasi yaitu Teknik pengumpuln data dengan cara

@nggunakan buku-buku, serta melihat dan mengambil data-data yang dibutuhkan. Data

u
dari penelitian ini diambil dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id,

©
dan melalui website masing-masing perusahaan. Sumber data dari penelitian ini adalah
3

c%ta sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan pada sektor perusahaan keuangan
=)

(in perbankan yang terdaftar di website Bursa Efek Indonesia periode selama tiga tahun

)9

terhitung sejak 2019 s.d 2022.

glanis

knik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan

uangan sub sektor perbankan yang telah terdaftar di BEI pada tahun 2019-2022 dengan

wagyu| uep sius

jﬁmlah total 44 perusahaan. Metode penelitian ini menggunakan metode purposive

ey

gmpling dengan kriterianya sebagai berikut:

Perusahaan keuangan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI selama tahun

(19 trery

2019-2022.

Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan berturut-turut dari tahun

2019-2022 di situs web perusahaan atau BEI.

Tabel 3.2

Kriteria Pemilihan Sampel

No Keterangan Jumlah

1 | Perusahaan perbankan dan keuangan yang terdaftar 46
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022
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2 | Perusahaan keuangan dan perbankan yang tidak (2
menerbitkan laporan tahunan berturut-turut selelama
periode 2019-2022

Sampel perusahaan 44

Sampel Akhir (4 tahun x 44 Perusahaan) 176

Sumber : Website BEI yang telah diolah

. ‘:erknik Analis Data

Keseluruhan data yang telah terkumpul selanjutnya di analisis untuk dapat

rﬁemberikan jawaban dari masalah ynag dibahas dalam penelitian ini.

(v}

E

Statistik Deksriptif

Statistik deskriptif adalah statistik adalahsalah satu analisis yang tujuannya
untuk menguji dan menjelaskan karakteristik sampel yang diteliti. Adapun hasil
analisis statistik deksriptif ini berupa tabel yang berisi nama variabel, rata-rata

(mean), standar deviasi, maksimum, minimum, disertai dengan penjelasan berupa

& narasi yang berisi interpretasi dari tabel tersebut Ghozali (2018).

Uji Pooling

Menurut Ghozali, (2016) uji kesamaan koefisien (comparing two regression:
the dummy variable approach) dilakukan untuk mengetahui apakah pooling data
penelitian (penggabungan cross-section dan time series) dapat dilakukan. Peneliti

menggunakan alat bantu SPSS versi 25.0 untuk melakukan uji kesamaan koefisien.

. Uji kesamaan koefisien dilakukan dengan menggunakan variabel dummy. Jika nilai

signifikan dummy lebih besar dari 0.05, maka dapat dilakukan pooling data.
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan diantara persamaan
regresi. Jika terdapat perbedaan, maka data tidak dapat dilakukan pooling.

Kriteria pengambilan keputusan :
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a. Apabila nilai sig. D1, ..., D2 < nilai « = 0,05, maka terdapat perbedaan

koefisien, sehingga data tidak dapat di-pool.

b. Apabila nilai sig. D1, ..., D2 > nilai o< = 0,05, maka tidak terdapat perbedaan

koefisien, sehingga data dapat di-pool.

3:. Uji Asumsi Klasik

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“

Menurut Ghozali (2018), dalam melakukan penelitian model analisis
regresi, asumsi dasar model regresi harus dipenuhi. Penelitian dengan
menggunakan model regresi memerlukan pengujian hipotesis klasik. Pengujian
hipotesis klasik diperlukan untuk menentukan apakah estimasi regresi benar-
benar bebas dari gejala variansvariabel, multikolinearitas, dan autokorelasi. Tes

dilakukan sebagai berikut:

a. Uji Normalitas Data

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
:Jaquuns uexingaAuaw uep ueyuwniueduaw eduey 1ul sijn} eAJeRY ynanjas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |

‘ Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara
normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data

= pada sumber dialog pada grafik normal P-P Plot of Regression Standardized

Residual atau dengan uji One Sampel Kolmogorov Smirnov. Sebagai dasar

pengambilan keputusan uji normalitas dengan metode grafik yaitu dengan
— melihat penyebaran titik-titik sekitar garis, jika titik tersebut mengikuti garis
diagonal maka nilai residual tersebut telah normal. Sedangkan yang
menggunakan uji One Kolmogorov Smirnov (Ghozali, 2018). Kriteria

pengambilan keputusan yaitu :
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- Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05; maka data tersebut terdistribusi
normal.

- Jika nilai signifikan kurang dari 0,05; maka data tersebut tidak berdistribusi
normal.

Uji Multikolineriatas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antar
variabel independen. Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur apakah
dalam model regresi tersebutdikemukakan adanya korelasi antara tiap variabel
independen. Nilai toleransi untuk mengukur variabilitas variabel bebas yang
tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Pada penelitian ini uji
multikolinearitas menggunakannilai Tolerance dan Inflation Faktor (VIF)
pada model regresi. Pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas adalah
sebagai berikut :

- Jika nilai VIF kurang dari 10 maka dikatakan tidak terdapat
multikolinearitas, dan jika nilai VIF lebih dari 10 maka dikatakan terdapat
multikolinearitas.

- Jika nilai toleransi kurang dari 0,10 maka dikatakan tidak terdapat
multikolinearitas, dan jika nilai toleransi lebih dari 0,10 maka dikatakan

terdapat multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada
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korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode
sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat
masalah autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson
(Dwitest). (Ghozali, 2018).Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson

adalah sebagai berikut:

- DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadiautokorelasi

positif maupun negatif.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain (Ghozali, 2018).
Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

- Jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
- Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda adalah analisis untuk mengetahui besarnya
pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen

dan memprediksi variabel dependen dengan menggunakan variabel independen.
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Dalam regresi linear berganda terdapat asumsi klasik yang harus terpenuhi, yaitu

@residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas, tidak adanya
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heteroskedastisitas dan tidak adanya autokorelasi pada model regresi (Ghozali,

2016). Model penelitian regresi berganda adalah sebagai berikut:

F-Score = 0 + BIROA + B2DCHANGE + B3BDOUT + B4ACPA + B5CEOPIC +
B6PROPEM + e

Keterangan :

F-Score : Fraudulent Financial Statement

B0 : Koefisien Regresi Konstanta
B1,2,3,4,5,6

ROA : Financial Target

DCHANGE : Pergantian Direksi

BDOUT . Ineffective Monitoring

COEPOC : Frequent Number of CEO’s Picture
PROPEM : Proyek Pemerintah

€ : error of estimination

Pengujian Hipotesis

a. Uji Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik adalah adalah pernyataan atau dugaan mengenai
keadaan populasi yang sifatnya masih sementara atau lemah tingkat
kebenarannya. Hipotesis statistik dapat juga dikatakan sebagai hipotesis yang

dinyatakan dengan parameter suatu populasi. Adapun definisi dari uji hipotesis
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o

adalah suatu prosedur yang digunakan untuk menguji kevalidan hipotesis
statistika suatu populasi dengan menggunakan data dari sampel populasi tersebut

(Nuryadi, 2017).

a) Ho : Tidak terdapat pengaruh positif antara Fraud Hexagon dengan

Fraudulent Financial Statement

b) Ha : Terdapat pengaruh positif antara Fraud Hexagon dengan Fraudulent

Financial Statement
Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan
sudah layak yang menyatakan bahwa variabel independent secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Ketentuan yang digunakan
dalam uji F adalah sebegai berikut : (Ghozali, 2018). Tingkat signifikan yang

digunakan sebesar 5%. Kriteria yang digunakan yaitu :

1. Jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka model yang digunakan dikatakan

layak
2. Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka model yang digunakan tidak layak
Uji T (Parsial)

Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh dari satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen

(Ghozali, 2016). Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan uji parsial untuk
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menguji pengaruh masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat secara
parsial. Adapun dasar pengambilan keputusan uji t (parsial) sebagai berikut:
1. Jika nilai Signifikasi < 0,05 maka tolak Ho, yang berarti variabel bebas

berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat.

2. Jika nilai Signifikasi > 0,05 maka tidak tolak Ho, yang berarti variabel besas

tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat.

d. Uji Koefisien Determinan (Uji R2)

Koefisien determinasi (R Square) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen yang mampu
untuk memperjelas variabel dependen. Adjust R Square sudah disesuaikan dengan
derajat masing masing jumlah kuadrat yang tercakup dalam perhitungan Adjust R
Square. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai Adjust R
Square yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas (Ghozali, 2018).
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